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RINGKASAN 

 

Latar Belakang : Ada 4 faktor yang dapat membahayakan pada jiwa ibu dan janin 

yaitu anemia dan jarak jauh dalam kehamilan. 4 faktor yang dapat membahayakan 

pada ibu dan janin antara lain pada kehamilan, persalinan, nifas dan BBL. Untuk 

mengurangi terjadinya hal tersebut diperlukan asuhan kebidanan berkelanjutan 

(Continuity of care) merupakan serangkaian kegiatan pelayanan berkesinambungan 

mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir serta pelayanan keuarga 

berencana.  

Tujuan : Mampu melakukan asuhan kebidanan berkesinambungan secara 

komprehensif dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir pada Ny T umur 32 

tahun Multipara sesuai standar pelayanan kebidanan dengan pendekatan 

managemen kebidanan dan dokumentasi SOAP 

Hasil : Asuhan kebidanan berkesinambungan yang diberikan pada Ny.T umur 32 

tahun berlangsung 27 minggu 3 hari dari kehamilan, bersalin, BBL, Nifas, 

Neonatus, dengan frekuensi kunjungan hamil 2 kali, persalinan 1 kali, nifas 3 kali, 

neonates 3 kali. Pada kunjungan kehamilan  terdapat hasil pemeriksaan Hb 10 gr% 

dan jarak kehamilan 11 tahun. Persalinan langsung secara spontan di PMB Appi 

Amelia Bantul Yogyakarta pada hari kamis, 2 April 2020 pukul 16.15 WIB. Bayi 

lahir laki-laki, menangis kuat, tonus otot baik, kulit kemerahan. Pada kunjungan 

nifas ibu tidak ada keluhan akan tetapi penulis memberikan dan mengajarkan 

kepada ibu asuhan komplementer pijat oksitosin. Asuhan kebidanan pada neonates 

tidak ditemukan masalah atau kesenjangan antara teori dan kasus. 

Kesimpulan : Asuhan kebidanan berksinambungan pada Ny.T ketika hamil, 

persalinan, nifas maupun BBL telah didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas 

normal serta tidak ada masalah atau penyulit yang menyertai. Diharapkan bidan 

dalam memberikan asuhan kebidanan berkelanjutan selalu menerapkan manajemen 

kebidanan dan meningkatkan kompetensi dalam memberikan asuhan sesuai dengan 

standar pelayanan kebidanan. 

 

Kata kunci : Asuhan kebidanan berkesinambungan, Resiko tinggi anemia dengan 

HB 10 gr% dan kehamilan jarak jauh 11 tahun dalam kehamilan 
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ABSTRACT 

 

Bacground : There are 4 factors that can endanger the life of the mother and the 

fetus, namely anemia and long distance in pregnancy. 4 factors that can harm the 

mother and the fetus, including pregnancy, childbirth, childbirth and LBW. To 

reduce this, it is necessary to have continuous midwifery care (Continuity of care) 

which is a series of continuous service activities starting from pregnancy, 

childbirth, postpartum, newborns and family planning services. 

 

Purpase : Able to provide comprehensive continuous midwifery care from 

pregnancy, childbirth, childbirth, and newborns at 32 years old. 

 

Result : Continuous midwifery care given to Ms. T, 32 years old, lasted 27 weeks 3 

days from pregnancy, childbirth, LBW, postpartum, neonates, with a frequency of 

2 pregnancy visits, 1 delivery, 3 postpartum times, and 3 times neonates. At the 

pregnancy visit, there was an Hb test result of 10 g% and a pregnancy interval of 

11 years. Spontaneous direct delivery at PMB Appi Amelia Bantul Yogyakarta on 

Thursday, April 2, 2020 at 16.15 WIB. The baby was born to a boy, crying strong, 

good muscle tone, reddish skin. During the postpartum visit, the mother had no 

complaints, but the authors gave and taught the mother complementary oxytocin 

massage. Midwifery care for neonates did not find any problems or gaps between 

theory and cases. 

 

Conslusion : Continuous midwifery care for Mrs. T. during pregnancy, childbirth, 

childbirth and LBW, the results of the examination were within normal limits and 

there were no problems or complications that followed. It is hoped that midwives 

in providing sustainable midwifery care will always apply midwifery management 

and improve competence in providing care in accordance with midwifery service 

standards. 

 

Keywords : Continuous obstetric care, high risk of anemia with HB 10 g% and 

long distance pregnancy of 11 years in pregnancy 
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